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THEISME DALAM BHAGAVADGITA

Oleh: Tttf Swt-t Nastttt 

.... ..
1 .  Bha,aYact,ita 

A �  � 

Bhagavadgltii yang mernpakan bagtan dart Bhlsmapa,va 
dan fuga baglan dan certta epik MahA.bh1lrata adalah puist 
keagamaan yang paling terkenal dalam kesusastraan Sansekcrta 
(Radhakrlshnan 1 929: 5 19) .  Bhagavadglta yang berartt Nyanytan 
Tuhan tnt adalah sebuah kruya yang bernpa s111ftt sastra (Dasgupta 
1952:438: Radhakrtsnan 1929: 5 19) .  artJnya bahwa ldtab tnl dlakut 
sebagat ctptaan manusta dan bukan sebagat wahyu. Karya vang 
pada tntlnya bcrtst dialog antara ��a sebagat tl.ttsan Vhjl}U dengan 
Arjuna pada awal perang Bharatayuddha Int sangat berpcngaruh 
pada pemtktran bangsa India. Dialog ltu tctjadl kcttka pasukan 
Pandava dan Kaurava tclah berhadapan di mcdan perang 
Kuru�etra. Arjuna ragu-ragu untuk berpcrang melawan plhak 
Kaurava yang Juga adalah saudara-saudaranya. gurunya dan 
sahabat-sahabatnya. �i:ia yang mellhat ha1 tersebut kemudlan 
memanggil Arjuna dan membert ajaran tentang kewajtban-kewajtban 
yang han1s dilaksanakan oleh sctlap kasta (Brahmana. �attya.
Va.is'ya. dan S'udra) atau svadharmma. Jtka Arjuna Udale mau 
berperang yang merupakan kewaJtban kaum �ttya. maka ta ttdak 
hanya kehilangan kehonnatan dan reputaslnya. tapl Juga akan 
dtcemoohkan dan dthtna (Dasgupta 1 962: 602: Hadlwtjono 1985:47:  
Radhakrtshnan 1929: 520- 52 1 ) .  

Penults Bhagavadgita menults k.ttab lnl Udak bennaksud 
untuk membuat gerakan mlslonru1. mendtrikan sckte-sckte ataupun 
aHran -aJiran tertentu.  akan tetapi menampung semua ajaran-ajaran
yang ada pada saat !tu dan mencoba menerapkan dalam kchidupan 
sehart-han. Sepertj d1sebutkan oleh Radhaknshnan bahwa pcnults 
Bhagavadgita mencoba mene�pkan ajaran Upanl�ad kt- dalam 
kehtdupan sehan - han dengan memasukkan rnttologt dan 
pengembangan lm�J 1nas1 Vantil berlaku bagi scluruh bangsa (Ra 
dhakrishnan 1 929: 522) a tau eepertl van� dtkatakan oleh Pud:fa 
bahwa Bhagavadgita rnerupakan ketentuan kt"tentuan yang hams 
diperhattkan dalam kehldupan schar1-har1 agar kescJahteraan 
kcdamatan serta k.eamanan dapat terwu_Jud schingga akhimva akan 
�mbuka lalan �lebar lebamva menu1u alam k�sernpumaan fPudla 
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"' ""  1985 / 1986:IX). Bhagavadglta yang menyampatkan aJaran fllsafat, 
agama, dan ettka muncul ketlka hanya yang kaya yang dapat 
menyuap . Dewa-dewa dengan kurban dan hanya mcreka yang ,., ,.  terpelajar yang dapat mcmpelajan pengetahuan. Bhagavadglta 
mengajarkan suatu metode yang dklai.amnya mencapat tujuan akhtr 
dengan bhaktt (Radhakrtshnan 19'J9:522). 

Kltab Bhagavadg'iti terdirt dart 16 bah. yattu Arjuna Visada 
Yoga, Upanlflad S"'amkhya Yoga, Karma Yoga. Jnana Yoga, Kann.a 
Samnyasa \bga, Dhyana Yoga, Vtjnana Yoga, Yogasastra-Akfara, 
Brahma Yoga. Raja Vtdya Rajaguhya )bga, Vtbhutl Yoga, Vtsvarupa 
Yoga, Ke}etra �etrajna Yoga, . OUI]a Traya Vibhaga )bga, 
Puru�ottama )bga, Datva Sura Sampad Vlbhaga Yoga, S'raddha 
Tm.ya Vtbhaga Yoga dan Samnyasa Yoga (Pudja 1985/ 1986:XXIV). 
Y-amuna, guru dart Ramanuja y� lahir pada tahun 9"0!3 M. ,  
mcmbuat rlngkasan Bhagavadgtta yang berjudul Gitartha-

A ,-. 

sartcgraha. Dalam kalyanya int ta mcnjabarkan tsl Bhagavadgtta bab 
per bah, dtmulal dart bah dua sebagat bcrtkut: Bab dua mcnJelaskap 
-slfat orang suet, yaitu kebajlkan yang sangat tenang (sthUa-dhO. 

'-
. Pengetahuan yang benar hanya dapat dtperolch denga .... Tl mengenalt 

dirt sendtrt sebagat makhluk fana dan dengan menjalankan 
kewajtban dengan pera.saan tldak tcrtkat. Bab Uga 1nenjelaskan 
bahwa manusta hams menjalankan kewajtbannya untuk me�Jaga 
ketcraturan sostal (loka-ralq:a) tanpa merasa tertkat. menyerahkan 
basil tindakannya pada kehendak Tuhan. serta pad a saat yang san1a 
menyadarl bahwa guna talah perant.ara tindakan yang 
sesungguhnya dan membanggakan prestast pr1badl talah slfat yang 
tldak batk. Bab empat mcndcskrtpslkan slfat-sifat Tuhan. bagatmana 
manusta dt anjurk.an untuk memandang tlndakan sebagat sccara 
tldak langsung bukan tindakan (karcna slfat ketldaktertkatannya). 
serta menjelaskan berbagat Jcnis kewajlban manusta dan kcmullaan 
pengetahuan. Bab ltma memuat berbagaJ manfaat dan cara 
melalmanakan Jalan kcwajtban. �rta stfat dart kondtst kcsadaran 
Brahman. Bab enam menjelaskan tentang stfat latihan yoga. empat 
Jent& yogtn, berbagai �tode yoga. slfat reallsast yoga, dan 
keunggulan utama yogo., dalam hubungannya dengan Tuhan. Bab 
tujuh menggambarkan keagungan Tuhan dan rcalltas stfatNya 
sebagal (zat) yang tetap dan tidak bcrubah-ubah. Selatn ttu Juga 
mendcskrtpatkan kewajiban-kewajtban umat manusla yang 
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berltndung pada Tuhan dan stfat kewajlban scJatl Bab scmbllan 
mendeskrtpslkan kcagungan Tuhan. supertorttasNya. bahkan dalam 
bentuk tnkamastNya scbagat manusla, dan hubungan yang berslfat 
tbadah Bab sepuluh menultskan elfat-slfat agung Tuhan yang Udak 
terbatas scrta kctergantungan ecmua makhluk kepadaNya. 
mcntngkatkan pemujaan kcpadaNya. Bab sebelas mcnjelaskan 
bagatmana slfat Tuhan sesungguhnya dapat dlmengertJ. scrta 
mcnunJuk.kan bahwa Tuhan hanya dapat dipahaml atau dlcapat 
m�lalut pcmujaan kepadaNya. Bab duabclas mcnerangkan 
supertorttas pemujaan. metodc-mctodc pcmujaan. dan berbagat Jcnls 
pemttjaan. Dalam bab Int juga dtsebutkan bahwa manusta dapat 
membuat Toban scnang dengan cara mcm�taNya. Bab ttgabelas 
mcnggambarkan stfat tubuh dan penyuclan dirt dalam rangka 
pengenalan dtrl yang menlmbulkan keterlkatan dan dtskrlmJnast 
yang bcnat Bab empatbelas menjelaskan cara bagatmana sifat dart 
suatu Undakan dltentukan oleh lkatan-tkatan !JW!.l1. earn 
mengurangl pengaruh gt.U}a pada manusla, scrta menyatakan bahwa 
hanya Tuhan-lah asal dart segala Jalan menuju takdtr manusta 
dlmasa yang alcan datang. Bab ltmabclas mencrangkan bahwa 
Tuhan berbeda dart Jatl dirt yang mumt serta dart Jatl dirt dalam 
hubungannya dengan zat dtluar Jatl dlrtnya. yang bcrkattan dengan 
peresapannya dan stfatnya scbagaJ umat dan penclpta. Bab 
enambelas mendcskrlpsikan pembagtan makhluk kc dalam yang 
balk dan buruk. scrta poslsi terplllh ldtab suet scbagal sumbcr untuk 
mcnerangkan dasar yang kuat dart pengetahuan akan berslfat 
kcwajtban-kewajtban manusta yang sesungguhnya. Bab tuJuhbelas 
mcmbedakan bcnda-bcnda sak:ral dan profan. Bab <lclapanbelas 
menJelaskan bahwa hanya Tuhan yang harus dthonnatl sebagat zat 
yang tertJnggl dart scgala tlndakan dan mcnyatakan perlunya 
kesuctan dan stfat darl pengarnh tlndakan manusta (Dasgupta. 
l 952:439-440). 

Mcnurut Tulboys Wheeler. Bhagavadgtta adalah tck.s yang 
dtslstpkan pada periode kemudtan setelah pcnultean Mahabharata. 
Pendapatnya lnt 1tdukung olch Tclan� dalam S.B.E vol VIll:5-6 
yang mcnyebutkan bahwa Bhagavadgtta mcrupa.kan karya 
tersendtr1 (Radhakrtshnan 19'29: 523) . Mesktpun dtscbutkan bahwa 
Bhagavadglti dttulte pcriodc yang berlatn dengan Mahabharata. 
akan tctapt Jlka mellhat kompostsl cet1ta Bhagavadglta adalah 
ba#(lan asll dan certta Mahibhlrata Sehubungan dengan pendapat 
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tereebut. nJak da1am Gtta-rahasya menyebutkan bahwa peraamaan 
gaya bahasa yang dtpakat dalam Mahabharata dan Bhagavadglta 
memperllhatkan keduanya mcrupa.kan satu kesatuan. Dalam 
beberapa pandangan mengenat ajaran-ajaran dart filsafat dan agama 
dalarn Mahabharata dan Bagavadgita kurang lcblh sama. mJsalnya 
mengcnat kanna yang lebth dlpllih dart pada akarma (B.G. bab m: 
Vanaparva bab XXX1l. pcndlrlan ten tang kurban yang terdapat dalam 
aJaran Veda (Sllntfparoa: 267; Mamt bab IU, pemyataan tentang 
aturan pcnctptaan (B.G. bab VII. VIH: &mttparoa: 231) .  tcort Sruhkhya 

mengenat guna (B.G. bab XW. XV; �vamedhaparoa : 36-39, 
Slinttparoa : 285, 300-301), PatanJali Yoga (B.G. bab VI: $antiparva 
:239,300),  dan deskrtpst tentang Vlsvapura (Udyogaparoa: 1 70; 
AAvamedhaparoa:55; Slinttparva:339; \tmaparoa:99). (Radhakrtshnan 
1009:523). 

Mesktpun Bhagavadgita telah dttetapkan sebagai bagtan aslt 
dart certta Mahabharata, akan tetapt mcngenat umumya maslh 
belum dapat dlpastlkan dengan tepat Mengenat hal tnl terdapat 
beberapa pendapat yang berlainan. di antaranya ialah Telang yang 
tnenelltl bagtan pendahuluan Bh.agavadgita menycbutkan bahwa 
Bhagavadgtta berasal dart abad kc-3 SM; R.G. Bhandarkar 
bcrpendapat bahwa ka.rya tnt tldak lebth tua dart abad k.e-4 SM.; 
Garbe menycbutlcan bahwa Bhagavadgita yang aslJ berasal dart abad 
ke-2 SM. .  tetapt baru ada bentuknya pada abad kc-•2 M.: 

A. ...... 

Radhakrtshnan bcrpendapat bahwa Bhagavadgtta berasal dart kc-5 
SM. la sampat pada kcstmpulan tersebut sctelah melihat bahwa 
dalam purana-purana yang bcrasal dart abad ke-2 M. tcrdapat. 
beberpa gubahan yang dtambtl dar1 Bhagavadgfta. la Juga melthat 
dalam tulisan Bhasa. yang dtperkirakan htdup antara abad kc-2 M. 
sampat abad kc-4 M.. yang betjudul KarFJabhara tcrdapat bagtan 
yang bcrasal dart syatr Bhagavadgtt.a. dan Bhodayctna dalam 
tultsannya yang berjudul G[hya Sutra sangat akrab dengan 
pemujaan kepada Vasudeva serta dalrun deskrlpslnya mengenai stfat
stfat Bhagavan tampaknya dlkutJp dart Bhagavadgita bab IX.26, 
dem.1ldan pula dalam tultsannya yang berjudu1 Pttpned.ha Sutra. ,.. 
Menurut Radhakrtshnan. jlka. Apastambha berasal dart abad ke-3 
SM. dan Bhodhayana lebth awal satu at.au dua abad, maka 
Bhagavadgita dtperktra.kan berasal dart abad ke-5 SM. 
(Radhakrlshnan 19'29: 524). 
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,- A 

2. Beberapa A.Janm pa, ... ..,.qarabf BhapTaqita 
.... "' 

Bhagavadglta sangat dlpengaruhl oleh ajaran-ajaran Veda. 
Upanli!ad, BuddhJs. Bhagavata, Samkhya dan Yoga, serta ajaran
aJaran latnnya yang berpengaruh pada masa ttu (Bhandarkar 
191 3:27: Dasgupta 1952:549-550: Rad.hakrtshnan 1929:525). Latar 
belakang fllsafat tenta.ng realltas yang tcrttnggt. ksetra dan 
lafetrojna. k�ara dan alqxua. serta bhaktt dalam Bhagavadg1ta. 
dtambU dart ajaran U��d. Ajaran bhaktf !tu sendtrl merupakan 

A A. 

pcrkcmbangan langsung darl Upasana Upantsad. Bhagavadgtta pun 
dtanggap telah berslntesa dengan agama Bhagavata. bahkan ajaran 
Bhagavadgita tdentlk dcngan doktrtn Bhagavata schtngga pada 

� �  � �  
suatu saat Bhagavadgtta disebut sebagal Hartgita (Radha-la1shnan 
1929: 527). Mesktpun Bhagavadglta tidak menyebutkan tentang 
Bhudcltsmc. akan tetapt ada beberapa persamaan pandangan 
Bhagavadgtta dcngan Buddhtsme. antara lain balk Bhagavadgita 
rnaupun Buddhts menolak adanya ststem kasta yang kaku dan 
kcduanya mernpakan perwujudan dart pergolakan/ revolusl 

..... ....  
splrttual. Selam ttu Juga Bhagavadglta mengambil bcberapa prtnstp 
ettk Buddhtsme (Radhakrishnan 1929:527). sepert1 tlndakan manusta 
yang harus Impersonal dan tanpa pamrih. 

.... � 
Menurut pendapat Garbe. Bhagavadgita yang ditults pada 

abad ke-2 SM. . adalah scbuah rtsalat thelstlk. yang dtdasarkan pada 
Satbkhya-'roga (Radhakrtshnan 1929:530) Akan tetapi tstllah 
- � �  

Samkhya-Yoga dalam Bhagavadgtta tldak dtwujudkan sepertl pada 
altran klaslk dart Sarhkhya-lbga. dalam Bhagavadgita tidak 
dtwuJudkan sepertl pada a11ran klasik dan Samkhya-Yoga. tetapi 
hanya mengambll metode merenung dan medttast untuk mem 
perolch keselamatan (Radhakrtsl:111an 1929:527) Ajaran Samkhya 
mengenat �a (roh) dan prakrtt (benda) dtmana prakrtt mela..lu.tk.an . - . 
segala macam akttvttas dan pW1�a tidak melakukan apa-apa. dalam 
Bhagavadg1ta dttambahkan dengan fllsafat mengenat Pwwjottama 
at.au Jlwa Yang Tertlnggt. AJai:an tnllal1 yang mcmbertkan ctrt-clt1 
thcistlk �pada ftlsafat Bhagavadgtt:a (Bhandarkar l913:27). 

- .... 
s. Tbel81De clalam 8ha,•Yad.Ota 

- ..... 
Dalam Bhagavadglta terdapat konsep mengenat 

� atau JJUn-U1a yang t.crtlnggt. yang Juga dl8cbut 
Pornmatman atau atman yang tcrttnggt atau lsvara. Dalam 
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ajaran tnJ �l}a dtanggap sebagaJ �ttama. Pu�ottama 
dtsebutkan sebagai zat yang tertlnggt dalam keadaan Udak tenang 
karena sudah mempunyaJ daya penggerak yang dtsebut ·saktt 
seclangkan Brahman adalah zat yang tertlnggt dalam keadaan 
tenang. MengenaJ Brahman, Samkarananda • dalam Commentary on 
the Gfta menyebutkan tentang adanya dua bentuk. Vasudeva, yang 
berwujud dan tidak berwujud. Parabrohman adala)l bentuk yang 
tldak berwujud (Radhakrtshnan 1 929:543). Selanjutnya dtsebutkan 
Pun lSOttama memtltkt dua aspek, yaitu aspek yang tidak dtjelmakan , 
aspek yang tenang serta tldak berubah, dan aspek yang dijelmakan. 
Purusottama pun mempunyaJ dua stfat. yattu stfat yang leb!h tlngg1 
{para) dan stfat yang lebih rendah (apara). Dari slfat yang lebth ttn�1 
tlmbul p�a atau Jlwa dan dart slfat yang leb lh rendah t1Inbu1 
prakrti atau asas segala yang berslfat kebendaan (R.adhakrtsh.11an 
1929: 54 1 :  Hadlwtjono 1929:48-49). Sepertl halnya dalam Smkhya, 
dalam Bhagavadgita pun dtsebutkan bahwa purusa tldak aktif tapt 

. . 
hanya sebagaJ penonton saja, sedangkan prakftt melakukan segala 
macam aktlvttas (Radhakrtshnan 1929: 529). 

Penyebab Pu�ottama menctptakan dunia yang slfatnya 
fana int ,  ialah daya atau kekuatan yang ttmbul pada Pu.�ottama 
dengan kekuatan sakttnya atau maya. Menurut Radhakrtshnan . 

,,,..._ ,.. ,.. ...... untuk mengetahuJ teort tentang maya dalam Bhagavadglta, perlu 
membedakan beberapa perbedaan dalam pemahaman arti kata 
muyiiyang terdapat dalam Bhagavadgita. yaitu: 

1 .  Jlka realttas terttnggt tidak dtpengaruhi oleh pertstlwa-peristiwa 
dunla, lalu meningkatnya pertstiwa-peristiwa tersebut menjadi 
mtsteri yang ttdak dapat dtjelaskan. Penulis Bhagavadgita. tidak 
menggunakan tstilah mo.ya dalam pemahaman int, meskipun 
tstilah tersebut banyak mempengaruht pandangan
pandangannya. Di dalam plkiran penulis Bhagavadg1ta tidak 
ada konsep mengena1 sesuatu yang tanpa akhlr dan pada saat 

yang bersamaan merupakan ilust. serta konsep aL,tdya yan g 
menyebabkan llusi dunia. 

2. Prtbadt Isvara dtsebutkan sebagat penggabungan sat dan asat 
dalam dirtnya sendirt ,  kekekalan Brah1nan Juga rnerupakan 
mutasi yang selaras. Miiya. adalah $ aktt atau tenaga dart Isvara 
atau iltmavlbhutc yattu kekuatan yang datang dart c:Urtnya. 
Isvara atau mflya dalam pemahaman 1ni ,  keduat 1y�1 tanpa akhir 

yang saltng bergantung satu san1a lain . Kekuatan yang 
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1.ert!ng_gt tnt yang dalam Bhaga\·adgtta dlse-but ma�a. 
3 .  S1:_j ; "tk Tuhan men<'ipt akan alam se-mesta dengan memakal dua 

el�rnen clarl kehadiranNra . yaltu prakft l dan pun�a zat dan 
kes2.daran Kedua elemen !tu dikalakan sebagal m�Ja (yang 
lebih Ung,gt dan lebih rendah) dart Tuhan 

4. Secara berangsur-angsur. maya dtanggap sebagai prnkrtl yang 
lebih rendah, oleh karena ttu p�a dikatakan rnenjadi biblt 
yang clilemparkan Tuhan keclalam rahtrh prakfU untuk 
membangkit.kan alam semesta ini. 

5. Sebagalmana dunta nyata menyembunyikan kenyataan dart 
pandangan makhluk hidup clan hal ttu menJadt Uusi dtdalam 
sUatnya. Dunta bukanlah suatu Uust. tapi hanya merupakan 
ke-tentuan mekanis dart alam yang tldak dthubungkan dengan 
Tuhan . dan Jika manusia gagal memperoleh makna dart esensl 
kt>tuhanan maka hal itulah yang menJadt sumber ilust. � ,... ,.. ""' ,..,. Ketuhanan maya menJadl avidyamaya. Bagatmanapun, untuk 
1nanusta kemattan adalah penghentian dart kebenaran. Tuhan 
yang · n1engetahul segalanya, mengawasinya dan ltu yang 
dtsebut dengan vidyamaya mayll bagt tnanusta merupakan 
sumber kesukaran dan kesengsaraan, hal itu menyebabkan 
sebagtan kesadaran menJadl kacau karena kepilangan 
pegangan tentang realttas yang utuh. Tuhan tampaknya 
menJadi selimut bagtan luar ma.ya yang luas sekalL 

6. SeJak dunia hanya dtpengaruht oleh Tuhan , sebagat penyebab, 
clan karena di  mana-mana penyebab lebih nyata dartpacla 
pengaruh. maka pengaruh clunla dapat d ikatakan Udak begttu 
nyata daripada sebab yang dictptakan Tuhan. Ketidaknyataan 
yang relatif dart dunla int d itegaskan oleh sifat kontradtkttf atas 
proses yang selaras. Ada suatu perjuangan atas pertentangan 
dalam pengalaman duntawt , tet.api kenyataan yang 
sesungguhnya adalah di atas semua pertentangan tersebut 
(Radhaktishnan. 1929: 546-547) . 

7. Dalam Bhagavadgtta XIV. 5 terdapat penjelasan bahwa di  dalam 
prakrti terdapat ttga stfat yang mengikat manusia yang disebut 
trigu'].a, yattu sattva. rajas dan tamas. Sattva ialah stfat terang "',. . 
disebabkan cinta pada pengetahuan Unana sangena) dan ctnta 
kepada kesenangan (sukha sangena); rajas ialah stfat penggerak 
yang ttmbul karena hasrat dan ctnta (tJ;�na-sarf.gasamud.
bhavamJ . sifat 1t1ilah yang menyebabkan tindakan egotsme pada 
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dirt manus� dan tama.s la.lab elfat yang sembrono, malaa, dan 
masa bodo karena ketldaktahuan dan membutakan dirt 
terl\adap kchklupan yang ada dlackelillngnya. Ketlga slfat int 
sallng mcnguaaat pada waktu yang berlatnan. Jtka sa.ttva 
mcnguasaJ roJas dan tamas. maka pada saat tampak 
penlngkatan pengetahuan dan plldran: Jtka rq/as mengua.sai 
sattva dan tamas. maka pildran akan cenderung pada 
ketamakan dan usaha untuk mcntngkatkan nafsu. hasrat. dar� 
cmost . dan Jlka tamas mengua.sat sattva dan rajas maka yang 
akan tetjadt talah kebodohan , kclesuan. kesalahan . llust. dan 
kepereayaan yang salah (Dasgupta 1952:462) . 

Menurut ajaran Bhagavadgita manusla dapat mencapai 
tujuan akhtr dcngan pengetahuan tentang rcalttas yang tertlnggt 
Vn.ina Mruya). dengan ctnta dan mcmuja Toban (Bhaktt Ma,.gq, atau 
dengan menguasat kemauannya eendtrt untuk tujuan suet (Karma 
Marg�. Ketlga Jalan ln.1, mesktpun berbeda tapl mernpunyal lUJuan 

. yang sama yattu bersatu dcngan Brahman. Hal lnt dapat tetjadl 
k.arena Tuhan adalah sat. ctt.. dan W1lU1da. yattu rcalltas, kebenaran , 
dan kebahagtaan. Bagi orang yang mcncart tuJuan akhtr dengan 
pcngctahuan tcntang rcaltta.s yang tertlnggt, Tuhan menyatakan 
dtt1Nya scbagal Cahaya Abadi. Jcmih dan bcrslnar scpertl n1atahart 
pada tengah hart serta tldak ada kcgclapan. Orang yang mcncarl 
tujuan akhtr dcngan menundukk.an dirt scndtrt dan betjuang untuk 
kebajlkan, 1\than mcnyatakan dtrtNya ecbagal Kebenaran Abadi , 
yang tcguh dan tldak memthak. Orang yang mencart tuJuan 
akhtmya dengan ctnta dan pemujaan tcrhadap Tuhan, Tuhan 
menyatakan dtrtNya aebagal Clnta Abadi dan Ketndahan dart 
Kesuctan (Radrakrtshnan 1�9:553: Hadtwljono 1985:50). Mcnurut 
Madhusadana SarasvaU. Bhagavadglta mengambtl Uga Jalan 
mcncapat tUjuan akhlr ltu dart aJaran Upanlaad men�enaJ kanna 
atau perbuatan. upasanii atau pemujaan. dan Jnrtna at.au kcbljakan 
(Radhakrtshnan 1929:554). 

Adapun kettga jalan mcnuju tuJuan akhtr dalam 
Bhagavadgtta dturalkan scbagat bertkut: 

(1) JMna Marga la.lab Jalan menuju tujuan a.kb.tr melaJuf 
pcngetahuan. Manusla akan mendapatkan kebenaran tertlnggt 
Jlka rnen�tahut Atman adalah Brahman. Bhagavadglta mengakut 
ada dua macam pengctahuan yaltu yang mencar1 pemahaman 
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geJala-gejala dart ekststcnst yang dart luar melalut daya plkir, dan 
suatu pengetahuan yang dtdapat dart kekuatan lntulst yang btsa 
menangkap asas-asas yang berada dt baltk gcjala-gejala ttu. 
Pengctahuan thntah dlsebutkan dtdominasl oleh rajas kctlka 
pcngetahuan spJ.rttual dtrcsapt oleh stfat sattva. Jtka manusta 
mempunyaJ pengctahuan yang rendah. maka slfat yang 
menonjol adalah tam.as. Untuk memperoleh plktran yang 
mantap dlperlukan latlhan 1nenta1. dan untuk melatlh mental 
Bhagavadglta mengambtl ststem Yoga mesklpun tldak 
seslstcmaUs Pantanjalt Sutra. Tahap-tahap pokok dalam 
mclakukan samadhl, yang merupakan tahap kedelapan dar1 
Patanjalt Yoga adalah: (1) mensuclkan ptkiran, tubuh, dan 
perasaan sehtngga dimasuki oleh yang maha kuasa; (2) 
mcngosongkan ptldran dari gcrakan pikiran yang bercabang
cabang yang menuju sasaran duntawt dan mengkonscntrastkan 
ptktran kepada yang ��ggt dan (3) sctelah mencapaJ 
pemusatan pemtklran kemudtan mengtdenttflkasikan dtrt dengan 
yang tertlnggt/kebenaran (Radhakrtshnan 1929:556). 

(2) Bhaktt Marga talah Jalan menuju pelepasan melalut kasth sayang 
dan pemujaan kepada Tuhan. Bhaktl ialah ernosi kasih sayang 
yang berbeda dengan pengetahuan atau pcrbuatan. Emosl 
memperlthatkan hubunga.T'l kehidupan antar lndMdu, dan 
menJadl nalwi bagl kekuatan perasaan rellgtus yang mengikat 
Tuhan dengan manusta. J lka seseorang ttdak mencintal dan 
mernuja Tuhan maka la akan terpenjara dalam keegotsan. 
D�ngan Jalan menctntal dan memuJa Toban maka akan 
mencapat persepsi yang tertJnggt. Dalam bab IX.32 dan XI.53-54 
dlsebutkan bahwa bhaktt terbuka bagi sernua orang. bagi yang 
lemah dan bagt yang rendah. bagt yang buta hurnf dan bagi 
yang bodoh. serta mernpakan cara yang tennudah untuk 
dtjalankan. Kurban dcngan ctnta ttdaklah sesusah sepertJ dtstpltn 
asccU!k maupun usaha yang kuat dart bcrplklr (Radhakrtsnan 
1929:558-559). Ajaran mengenai bhakti tot dtambil darl tcorl 
Upasana dart Upant�d dan cara bcrbaktl dart aJaran Bhagavata 
(Radhakrtshnan 1929:559). Obyek dart bhaktt talah kehadiran 
Yang TertJnggt atau �ttama Purt..v/<>ttama talah memberl 
cahaya Jlwa dan pcmbertan kchidupan dunia. Bhaktf menurut 
Bhagavadgita lalah pcrcaya kepada Tuhan, mcnctntaJNya. 
mentaatlNya, dan maeuk kedalamNya. Untuk bhaktt yang benar 
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dlperlukan eraddha atau kepercayaan (Radhaknshnan 1 g-Jg:561 • ,.. ,,. 
662}. Bhagavadglta yang menganggap avatara dewa lebth rmdah 
dart pada � demtktan pula Brahma, Vtsnu, dan �tvn 
eebagai penetpta. pelindung. dan perusak dunta dttempatka."1 
&ebth �ah dart Puru:µ,ttama. masih tetap mc�akut pemujaan 
kepada dewa-dcwa Veda. Karena bag1 Bhagavadgita 

(3) Karma Marga talah mcncapal tuJuan akhtr dengan rnclalui 
karma at.au perbuatan. Bhagavadgtta mencoba mempersatukan 
pandangan-pandangan yang berbeda mengenaJ perbuatan darl 
aJaran �a. Upantsad dan Buddhts ke datam satu ststem yang 
konststen (Radhakrtshnan 1 929:566) . Dalam ajaran ln1 dltekan
kan agar manusla selalu berbuat kebajtkan dan harus melepas
kan kcegolsannya. Nafsu, kemarahan , dan ketamak.an adalah 
perbuatan yang dapat dtatast dengan melakukan kebajtkan. 

4. AYatira 

Yang dtmaksud dengan avatara lalah tnkarnasl Tuhan 
'IJlenjadl manusla ataupun makhluk latn sebagai Juru Selamat 
manusla dengan kelruatan-kekuatan yang menakjubk.an. Maksud 
daI1 Avatara lalah untuk menyelamatkan manusla dart kekuatan
kckuatan Jahat yang hendak menghllangkan ntlal-ntlat 
kemanustaan. Hal Int karena Sang Pcnctpta at.au Pu�ottama Udak 
dapat dlplsahkan dart clptaannya (Radhakrtshnan 1929:546). 
Mengcnat tnkamast Tuhan sebagat Juru Selamat dapat dtlthat dalam 
Bhagavadg1ti bah IV. 7 -8 yang menyebutkan .. Apablla kebenaran 
telah mengcndur dan kejahatan ma.kln berkuasa. Aku clptakan 
dlt1Ku sendtrt. Aku lahJ.r darl masa ke masa untuk meltndungt yang 
balk dan mcnghancurkan ttndakan yang salah, serta menegakkan 
hukum (Radhakrtshnan 1929: 546) . 

Ada beberapa eumber yang menyebut.kan Jwnlah avatara 
Vlenu yang berbeda. Nar-ayani>ca menyebutkan ada enam Avatara 
Vlsnu. yaitu sebagat babl hutan. manusla-stnga. orang kcrdtl, Rama 
dart wangaa Bhfgu. Rama Dasarathl. dan Kft?�a. Dan ada pendapat 
latnnya yang mcnyebutkan sepuluh avatira VU/�u dengan 
menambahkan Hamsa (angea). KUTmfl (kura-kura) . Matsya (tkan). 

dan Kalkl. Hartvamsa mengemukakan dua Jumlah avatira Vl!�u 
yang berbeda. yattu aepuluh clan duabelas avatara. Dalam vbraha
Ptimna dan J\on( � dtaebutkan sepuluh avatars. Scdangkan 
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dalam Bhagavato.-Purwµi dtsebutkan ttga Jumlah avatar& Vlf�U yang 
bcrbeda, yattu dalam bab Ill Buku I terdapat duapuluhdua a�tara. 
dalam bab 7 Buku II terdapat duapuluhttga avatara. clan dalam bah 
4 Buku XI terdapat enambcias avatara (Bhandarkar 1913:41-42). 

Dalam Bhagavadgita dtsebut.kan ada sepuluh avatara 
(cwsavatara) Vt�!).U. dtmulaJ dan Ungkat yang paling rendah 
berwujud btnatang. yaitu sebagat 1kan (Matsyavato.ra) yang 
mcnolong Manu {manusta pertama} untuk menghtndarkan dlrl dart 
aJr bah yang menghancurkan dunta: sebagat kura-kura 
(kunnavatara) yang bcrdtrt dl atas laut untuk menjadt alas Gunung 
Mandara yang dtguna.kan para dewa untuk mencart Amrta: clan 
scbagat babi hutan (varahavatara) yang mengangkat dunta kemball 
kc tcmpatnya. kctlka dunla ditelan dan dttartk ke dalam kegelapan 
patala (dunta bawah). Penjelmaan yang kemudtan berupa transtsl 
antara btnatang dan manusla, yattu scbagat stnga-manusta 
(Narasimhavatiira) yang membunuh Hlral].yakastpu. raksasa yang 
mcnguasat dunta dengan laltmnya. pada senja hart karena dta tldak 
dapat matt pada waktu stang ataupun malam, tldak. dapat dibunuh 
olch dewa. manusta. maupun btnatang. Lalu bcrkembang menjadt 
manusla walaupun tldak scperti manusla yang normal. 
pcrwuJudannya adalah scbagat ffia.T}USta kerdil cvamanavatara) yang 
mtnta kepada Dattya Bali yang sangat laltm memertntah dunta 
supaya dtbertkan tanah seluas tlga langkah. Setelah dUJtnkan maka 
dengan tlga langkah (trtvikrama) ia menguasat dunia. angkasa. dan 
surga. Tingkat avatara yang menjelma menjadt manusta. dimulat 
dengan manusia yang kasai; bcngts. Udak berbudaya. yaltu scbagat 
Rmna dengan kapaknya (Pa�urcimavatcira yang menghancurkan 
kaum Ksatrya sebagat balas dendam tcrhadap penghlnaan seorang 
raja kepada ayahnya. seorang brahmana; kemudian sebagat Rama 
�amavatruii> yang mengabdt dan menctntai kcluarganya. 
rnemcrangt Rahvana atau Dasamukha yang mengancam 

A, i<eselamat.a.n dunia: lalu menjelma mcnjad1 �f!.a CKr��a-vatar� 
yang mendesak manusta untuk masuk kc kancah pcpcrangan di 
dunta. dalam rangka memba.ntu Pandava menuntut keadUan d� 
Kaurava; sctelah ltu mcnjehna mcnjadt Buddha (Buddhaoato.ra) yang 
mcnytarkan agama palsu guna menyesatkan mcreka yang 
memusuhl dcwa dan yang terakhtr . menjelma men.Jada Kalld. 
UC,aUcyavatariJ) yang mengendarat kuda putJh dengan bcraenjatakan 
pedang di tangannya menantang kejahatan dan kcttdakadllan 
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(Radhakrlshnan 1929:546: Soelanono 1973:29-30). 

5. Penutup ,. ,.. 
Bhagavadgtta merupakan auatu ajaran yang mcnampung 

eemua ajaran yang berpcngaruh pada saat ltu, scpcrt1 'kda, 
Upani�d. Buddhts , Bhagavata. eert.a Sathkhya dan Yoga. dan 
mencoba menerapkannya kc dalam kchtdupan aehart-hart. 

Bhagavadgtta menawarkan ttga Jalan untuk mencapai 
tujuan akh1r atau moksa kepada sctlap orang, tanpa pllih bulu. 
Adapun ket.J.ga Jalan tersebut talah pertama Jn.ana matya, yattu 
mencapat tujuan akhtr dengan melalut pcngetahuan . kcdua bhaktt 
rMIYa. yattu mencapat tujuan akh1r dengan kasth sayang dan 
pemujaan kepada Toban: dan k.etlga karma miirga. yattu mencapat 
tUjuan akh1r dengan melalui perbuatan. 

Dan ketlga Jalan terscbut, yang telah sampat pada ajaran 
thetstlk lalah bhaktt miirga yang mcnganjurkan pemujaan kepada 
Tuhan atau �ottama dengan percaya kepadaNya. menctntaJNya 

. dan mentaatlNya. Pengerttan mengenat Purwjottama tnllah yang 
rnembedakan ftlsafat Bhagavadgita dengan Samkhya-'\bga. Dalam 
penjelasannya mengenat Purwjottama yang pada hakekatnya adalah 

- .... 
Tu.ban Yang Maha Esa, Bhagavadgtta sudah mulat memperlthatkan 
ctrl-clrt thetstlk. 
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